
 

 

 

 
RILIS 

KUNJUNGAN KERJA SPESIFIK KOMISI VI DPR RI 
KE BUMN ULTRA MIKRO KABUPATEN BOGOR PROVINSI JAWA BARAT 

MASA PERSIDANGAN IV TAHUN SIDANG 2023/2024 
25-27 MARET 2024 

 

 

Pada tanggal 25 sampai 27 Maret 2024, Komisi VI DPR RI melakukan Kunjungan Kerja Spesifik pada Masa 
Persidangan IV Tahun Sidang 2023/2024 ke BUMN Ultra Mikro Kabupaten Bogor Provinsi Jawa Barat. Tim 
Kunjungan Kerja Reses Komisi VI DPR RI dipimpin oleh Bapak Martin Manurung, S.E., M.A. selaku Pimpinan/Wakil 
Ketua Komisi VI DPR RI dan didampingi oleh 25 orang Anggota Komisi VI DPR RI. 

Dalam Kunjungan Kerja Spesifik tersebut, Tim bertemu dengan Eselon I Kementerian BUMN dan BUMN Holding 
Ultra Mikro yaitu PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk, PT. Pegadaian dan PT. Permodalan Nasional Madani (PNM).  

Secara umum Kunjungan Kerja Spesifik ke Ultra Mikro tersebut untuk menjalankan fungsi pengawasan DPR RI 
untuk mengetahui sejauhmana BUMN Ultra Mikro dalam kesiapannya menghadapi Hari Raya Idul Fitri dan 
bagaimana perannya dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat khususnya pelaku usaha ultra mikro, kecil 
dan menengah untuk mendapatkan dana dan uang tunai. Sebab, dalam tradisi mudik biasanya masyarakat dari 
kalangan tersebut memerlukan dana dan uang tunai yang lebih. Lonjakan kebutuhan uang tersebut diperlukan untuk 
memenuhi berbagai kebutuhan Ramadhan dan persiapan Hari Raya Idul Fitri serta untuk membeli kebutuhan 
sembako dan biaya transportasi mudik. 

Dari hasil pendalaman Komisi VI DPR RI dijelaskan bahwa kinerja dan integrasi dari BUMN Holding Ultra Mikro 
yang dinilai telah berjalan sesuai dengan semangat pendirian Holding Ultra Mikro di tahun 2020. Salah satu tolak 
ukurnya adalah nasabah yang terus tumbuh dari 15 juta nasabah di awal pembentukan berkembang menjadi 37 
juta nasabah di tahun 2024. 

Tim Kunjungan Kerja Spesifik Komisi VI DPR RI menganggap peran BUMN Holding Ultra Mikro tetap perlu diperkuat 
terutama dalam membantu sektor usaha Mikro Kecil dan Menengah di tengah situasi gejolak global yang jelas akan 
berdampak bagi perekonomian Indonesia. Sehubungan dengan hal tersebut, Tim Kunjungan Kerja Spesifik Komisi 
VI DPR RI akan menyampaikan kepada Pemerintah agar mengeluarkan kebijakan dan regulasi yang mampu 
berpihak kepada pengembangan Holding Ultra Mikro termasuk kebijakan insentif pajak dan fiskal bagi permodalan 
UMKM, dan mendorong BUMN Holding Ultra Mikro agar lebih berperan aktif sebagai alternatif pembiayaan usaha 
perekonomian bagi pelaku usaha Ultra Mikro.  

 

Jakarta, 27 Maret 2024 
Tim Kunjungan Kerja Spesifik 
Komisi VI DPR RI  
Ke BUMN Ultra Mikro Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. 


